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ABSTRAI( 

Analisis Peng1ruh Scktor Pertambangan Dan Penggalian Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupa~en Musi Banyuasin 

Oleh: Anita Lindiani 
Pembimbing: Drs. Fachrizal Bachri, MSc dan Drs. M. Syiroci Saleh, Msi 

Dalam memahami kondisi pertumbuhan ekonomi dan keuangan daerah, salah 
satu faktor yang dapat digunak:m untuk menganalisis pengaruh terhadap peningkatan 
Pendapatan Asli D&erah adalah pertumbuhan sektoral, dan yang menjadi perhatian 
sektor yang dianalisis adalah ~ektor pertambangan dan penggalian Kabupaten Musi 
Banyuasin. Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 
sektor pertambangan dan penggalian terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 
Muha. Dalam penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah kuantitatif dan 
kualitatif. Tek-nik analisis kuantitatif menggunakan metode regresi sederhana dengan 
satu variabel independent, sedangkan metode kualitatif digunakan cara dengan 
menganalisis data-data yang ada dalam penelitian. 

Dengan menggunakan metode regresi, basil penelitian ini m-~.1w1jukkan 
bahwa pertumbuhan sektor perta.mbangan dan penggalian rr.emiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap PAD Kabupaten Musi Banyuasin. Hal ini terlihat dari nilai t 
hitung yang lebih besar dari t label dengan tingkat keyakinan 5 persen. Dengan R2 

sebesar 0. 771 artinya sekitar 77.1 persen variabel PAD dipengaruhi oleh variabe\ 
perkembangan sektor pertarnbangan dan penggalian, sedangkan 22.9 persen 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar pengamatan. 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

i>ENDAHULUAN 

Pembangunan pada ba'rekatnya merupakan proses perubahan yang terus 

menerus berupa kemajuan dar• perba~kan menuju ke arah tujuan yang lebih baik yang 

ingin dicapai. Pembangunan agar adil dan merata harus dilaksanakan di selurnh aspek 

kehidupan masyarakat. Di dalam pelak~anaar..nya, pembangunan tidak selamanya 

berjalan lancar karena sering dihadapi seperangkat pennasalahan dasar yang luas dar, 

kompleks, diantaranya yang menonjol adalah bahwa potensi sumber daya alam yang 

dimiliki dan berbagai sektor ekonomi yang tersedia dan tersebar dalam wilayah yang 

berbeda. Merupakan kenyataan bahwa tiap-tiap daerah mempunyai ciri khas dan 

kemampuan ekonomi yang berbeda. Sumber kekayaan alam yang terdapat pa~. 

masing-masing daerah tidak sama. Demikian pula halnya jumlah penduduk dan 

kcpadatan penduduk. KemamI'.,uan masing-masing daerah untuk berkemba.ng adalah 

berbeda dan pembangunan ekonomi daerah yang satu tidak sama dengan daerah 

lainnya. Oleh karena itu, diperlukan adanya sehor ekonomi yang dijadikan andalaP.. 

dalam proses pembangunan su.i tu daerah . 

Peran sektor andalan dalam pembangunan ekonomi suatu dac:rah sangat 

penting, karena sek'tor ini dapat memberikan kontribusi sebagai berikut (Taufiq dan 

Syirod dalam Kajian Ekonomi ·vcl 1, 2002): 
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1. Secara langsung menimbulkan ke:naikan pada pendai:atan faktor-faktor 

produksi daerah dan pendapatan daerah. 

2. Menciptakan lapangar. kerja di daerah tersebut. 

Pela~sanaan otonomi daerah !'ang dimulai sejak Januari :2001 telah 

memberikan angin segar bagi pemerintah daerah dalam hal mengatur ~mah tangga 

masing-masing daerah. Terutarna sekali bagi pemerintah daerah yan,; memiliki 

kekayaan alam poteusial, akan :'.'nenyambut otonomi dengan penuh harapan yang lebih 

baik di masa mendatang. Pemt·erian otonomi kepada masing-masing kabupaten atau 

kota tentunya menimbulkan cam dan hasil yang berbeda dalarn memanfaatkan atau 

mengolah seluruh kekayaan yang dimiliki. Suatu daerah yang knya akan sumber daya 

alam diduk.-ung dengan keahlian mcngolahnya, maka akan dapat menjadikan daerar. 

tersebut lebih tumbuh dan berkembang. Sebaliknya jika kabupaten atau kota hanya 

berpangku tangan dan ti.dak bekerja keras dalam memanfaatkan potensi yang ada, 

maka pertumbuhan daerah akan sulit sekali untuk dicapai. 

Tujuan utarna pcnyelcnggaraan otonomi dacrnh adalah untuk mcningkatkan 

pelayanan publik (public service) dan memajukan perekonomian daerah. Pada 

dasamya terkandung tiga misi utama ~laksanaan otonomi daerah dan desentralisasi 

fiskal, yaitu (Mardiasmo, 2002; )9): 

(1). Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan publik dan kesejahteraan 

masyarakat. 

(2). Menciptakan efisiensi drui efektifitas pengelolaan sumber daya daerah. 
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(3). Memberdayakan dan m·~·:tciptakan ruang bagi masyaraJr:at (publik) untuk 

berpartisipasi dalam proses per.cbangunan. 

Salah satu kabupaten dj propinsi Sumatera Selatan saat ini yang nampaknya 

menyambut pelaksanaan ot-;:,nomi daerah ac.alah Kabupaten Musi Banyuasin 

(MUBA). Perubahan yang berarti sangat dirasakan oleh masyarakat Muba itu sendiri, 

tidak hanya perubahan pada kemajuan pembangunan saja, tapi juga kesejahteraan 

yang dirasakan oleh masyarakat. Kemajuan yang tercipta tentunya didukw1g oleh 

peran serta masyarnkat serta pe,ngembangan peran dan fungsi Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah (DPRD). 

Salah satu paramet~r keberhasilan dalam mewujudkan MUBA sejahtera 2006, 

yaitu sektor pertamhangan. Kabupaten Musi Banyuasin memanfaatkan keberadaan 

sumur tua yang ada di kabupaten ini, berjumlah kurang lebih 500 sumur minyak, 

mendapat prioritas untuk dikelola. Sementara untuk potensi gas alam dari total 

cadangan yang ditemukan akan dimanfaatkan sebagai sumber listrik yang potensial 

dengan membangun PLTG. 

Ditinjau dari segi struk'-tur perekonomian, Kabupaten Musi Banymsin dalam 

dua tahu terakhir (200:~-2003), perekonomiannya didomin'.i.S.i sektor 

pertambangan/penggalian, pexdagangan dan pertanian yang ditunjukk.;in dengan 

besamya pcranan sektor-sektor ini dalam membentuk nilai tambah. Pada t,.hun 1999 

sampai 2003, nilai perhitu,1prn LQ didapat bahwa sektor pertamba.ngna dan 

penggalian di Kabupaten Musi Banyuasin dalam meningkatkan pertumburan daerah 
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mempunyai LQ lebih besar dari satu (LQ>l), yaitu tahun 1999 sebesar 1.01, tahun 

2000 sebesar 1.19, dan menjadi 2.62 cii tahun 2.001, sementara tahun '2002 sebesar 

2.63 dan 2.57 di tahun 2003. Hal ini menandakan bahwa kegiatan sek'tor 

pertambangan dan p~nggalian di Kabupaten Muba mempunyai potensi yang dapat 

dikembangkan. Alasan seki:or. ini berr,otensi dikembangkan, karena sektor m1 

memberikan surplus dan memiliki keuntungan lokasi pada Kaht:.paten Mub~. 

Pesatnya kegiatan pembanguna.11 clan investasi Kabupaten Musi Banyuasin 

kini, selain bertekad menjadikan kabupaten terdepan di Sumatera Se;atan yang 

merupakan propinsi terkaya nomor lima di era otonomi daerah, . juga ingin 

menjadikan Muba terdepan clalam pembangunan yang berorientasi kepada 

kepentingan dan ke:sejahteraar, masyarakat, sehingga Kabupaten Musi Banyuasin 

setara atau lebih maju dari beber~.pa kota di Indonesia. 

Dalam konstruksi UU No. 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, bab 

ill pcmbagian urusan pemerintahan, pasal 17 ayat 2 berbunyi "hubungan dalam 

bidang pemanfaatan sumber daya alam clan sumber daya lainnya antara pemerintah 

daerah sebagaimana dimaksud d;:i,lam pasal 2 ayat 4 dan ayat 5 meliputi : 

a. Pelaksanaan pemanfaatan sumber daya alam clan sumberdaya lainnya yang 

menjadi kewl!nangan dacrah. 

b. Kerja sama chn bagi basil atas pemanfaatan sumber daya alam dan sumber 

daya Iainnya antar pemcrintah daerah~ dan 
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c. Pengelolaan perizinan hr!rsama dalam pemanfaatan sumber daya alam dan 

sumber daya lainnya. 

Perubahan yang muncul di wilayah Kabupaten Musi Banyuasin yang terjadi 

saat ini merupakan potret perubahan sebi.lah kabupaten dalam mengejar 

ketertinggalan. Dengan berbekal sumber daya alam yang ber1impah, pemerintah 

daerah menyelenggarakan pemoangunan secara cepat dan terukur, unt.uk mencapai 

target MUBA Sejalztera 2006. Salah satu bidang yang menjadi menjadi target 

pemerintah daerah Musi Banyuasin dalam menciptakan pertumbuhan daerahnya yaitu 

di bidang pertambangan. Barang ta.-nbang yang vital dan strategis di daerah Muha 

meliputi minyak dan gas bumi sedang barang tambang lainnya (bahan galian 

golongan C) adalah tanah urug, tanah liat, pasir dan koral. Se~ctor pertambangac. 

memberikan memberikan peranan yang cukup besar terhadap pcrekonomian MUBA. 

Produksi minyak bumi dan gas alam selama tahun 2003 adalah 35.045,52 BBLS dan 

275.317,20 MMSCF yang telah diekspor langsung ke Singapura sejak t'.'lhun 2003 

melalui pipa langsung. 

Dalam UU No. 33 tahun 2004 ter.tang perimbangan !cewu1gan antar 

pemerintah pusat dan pemerin~~h daerah, pasal 14 ayat c, e dan fberbunyi: 

(c). penerimaan pertWlbangan umum yang dihasilkan dari wilayah da,!rah yang 

bersangkutan dibagi dengar. imbangan 20 % untuk pemerintah dan 80 % untuk 

daerah. 

(e). penerimaan pertambangan min~1ak bumi yang dihasilkan dari wilayah daerah 

yang bersangkutan setelah dikurangi komponen pajak dan pungutan lainnya 
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sesuai dengan peraturan perundang-undangan dibagi dengan imbangan : 1. 84,5 

% untuk pemerintah. 2. 15,5 % untuk daerab. 

(f). penerimaan pertambangan gas bumi yang dih,silkan dari wilayah daerah yang 

bersangkutan setelah dikurangi komponen paJak dan pungutan lainnya sesuai 

peraturan perundang-und:mgan dibagi dengan imbangan : 1. 67,5 % untu.!c 

pemerintah .2. 30,5 % untuk daerah. 

Pendapatan Asli Daerah sebagai salah satu komponen Penerim:,1,m Daerah 

sangat mempengaruhl terhac!ap besar kecilnya pend2patan dalam APBD. Oleh karena 

itu dalam upaya untuk menciptakan kemampuan Keuangan Dc,erah yang 

sesungguhnya tidak ada pili.ilan lain Pemerintah Daerah terns menggali dan 

mengembangkan penerimaan Pe:1dapatan Asli Daerah tersebut. 

Sebagai gambaran PA"!".> Kabupaten Musi Banyuasin tahuI1 2003 targe. 

Pendapatan Asli Daerah sebesa1 Rp 11.7 miliar terealisasi sebe::;ar Rp 27.9 miliar, 

berarti meningkat dari target tal:im sebelumnya sebesar Rp 4.6 miliar dan realisasi Rp 

11 miliar lebih. 

Jika dilihat dar:i struktur Pendapatan Daerah dalam APBD seb:igaimana yang 

termuat dalam UU No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah dan UU No. 25 

tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah 

terdiri dari : 1. Pendapatan Asli Daerah terdiri dari : Pajak daerah, Retribusi daerah, 

hasil perusahaan milik daerah, dan hasil pengelolaan Kekayaan Daerah yang 

dipisahkan dan lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang syah~ 2. Dana pcrimbangan 

terdiri dari : PBB, RPHTP, Sumber Daya Alam, Dana Alokas, Umum (DAU) dan 
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Dana Alokasi Khusus (DAK); 3. Pinjaman Daerah~ 4. Lain-lain Penciaµatan yang 

syah. 

Dalam tiga tahun terakhir (2001-2003) tercatat perturnl>uhan ekonomi dengan 

migas di Kabupater, Musi Banyuasin tahun 2001 sebesar 3,62 persen, tahun 2002 

sebesar 4,29 dan persen, dan menjadi 6,15 persen tahun 2003. Sementa.ra itu, 

pertumbuhan ekonomi tanpa migas pada tahun 2001 sebe$ar 3,61 persen, menjadi 

4,35 persen tahun 2002, dan ta'lun 2003 sebesar 5,42 persen. Pertumbuhan ekonomi 

secara positif dialami oleh seluruh sektor atau lapangan usaha, begitu pula dengan 

sub-sub scktornya. Laju pertumbuhan ekonomi kabupaten Muba menurut lapangau 

usaha atas dasar harga konstan 1993 dari sektor pertambangan minyak dan gas bumi 

tahun 2001-2003 masing-masing sebesar 3,67 persen, 4,13 persen, 7,87 persen. Hal 

ini menunjukkan pertumbuban dari tahun ke tahun dan tahun 2003 meningkat sebesar 

3,74 poin. 

Dengan pembangunan selcor pertambangan dan pe11ggalian yang diarahkan 

untuk memanfaatkan kekayaan SDA tambang secara optimal bagi penbangunar, 

nasional demi kesejahteraan d.m meningkatkan penerimaan negara dan pendapatan 

daerah, maka penulis ingin meneliti tentang "ANAL/SIS PENGARUff SEKTOR 

PERTAMBANGAN DAN P ENGGALIAN TERilADAP PENDAPATAN ASL! 

DAERAH KABUPATEN MUSI BANYUASJN" 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada ura1an sebelumnya, maka dalam penelitian mt dapat 

ditemukan permasalahannya yaitu 

I. Bagairnana pengaruh sekior pertambangan clan penggalian terhadap 

Pendapatan Asli Daerr:ih Kabupaten Musi Banyuasin ? 

· 2. Bagaimana indikator keuangan daerah Kabupaten Musi Ba.,yuasin ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui <lan menganalisis pengaruh sektor pertambangan dan penggalian 

terhadap Pendapatan N,li. Daerah Kabupaten Muba. 

2. Mengetahui indikator kniangan daerah Kabupaten Musi Banyuasin. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi seluruh 

pihak yakni berupa manfaat akademis maupun manfaat prah."tis. 

1. Bidang Akademis. 

Memberikan sumbangan informasi berupa pemikiran clan saran bagi ilmu 

pengetahuan di bidang ekonorni lui.ususnya pengetahuan ekonomi pembangunan. 

2. Bidang Praktis. 

Memberikan masukan bagi pemerintah mengenai fak"tor-faktor yang 

mempengaruhi PAD dan pengambil kebij~kan di scktor pertambangan/penggalian. 
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